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Executive Summary 

 

Resa Elfeta. 2023. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita dalam Pembelajaran 

Matematika melalui Model Problem Solving Siswa Kelas V SD Negeri 02 Lubuk Alung”. 

 

Pembimbing : Dra. Zulfa Amrina, M.Pd 

 

Pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, 

pendekatan, model, metode, dan teknik yang melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental fisik, 

maupun sosial. Dalam pembelajaran matematika siswa dibawa ke arah mengamati, menebak, berbuat, 

mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan kalau mungkin berdebat. Prinsip belajar aktif inilah 

yang diharapkan dapat menumbuhkan sasaran pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis. 

Tujuan dalam pembelajaran matematika mengharapkan siswa mampu memahami objek belajar 

matematika yang berarti siswa dapat memahami setiap persoalan dalam matematika dan penyelesaiannya 

tidak hanya dengan satu syarat kemampuan tetapi harus dengan beberapa kemampuan yaitu mengertikan 

konsep, prinsip sebelumnya, dan sekaligus memahami persoalan yang ada (Mashuri, 2019:1). Berdasarkan 

buku-buku penunjang pelajaran matematika yang mengacu pada kurikulum saat ini, banyak dijumpai soal-soal 

yang berbentuk soal cerita pada beberapa materi pokok bahasan. Banyak hal dalam kehidupan sehari-hari 

yang erat kaitannya di dalam materi pokok matematika. Untuk memudahkan siswa menguasai dan memahami 

penyelesaian soal matematika, khususnya soal matematika bentuk cerita maka siswa haruslah menguasai 

aturan-aturan dan rumus, selain itu perlu disertai banyak intensitas latihan mengerjakan soal karena apabila 

tidak disertai dengan latihan maka siswa akan sulit dalam mencapai keberhasilan belajar. 

Pada proses kegiatan pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 02 Lubuk Alung terdapat 

permasalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Beberapa faktor yang menjadikan permasalahan siswa 

tidak mampu menyelesaikan soal cerita yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, melakukan penyelesaian masalah serta memberikan kesimpulan 

penyelesaian masalah. Agar siswa mampu menyelesaikan soal cerita dalam pembelajaran matematika guru 

menerapkan model pembelajaran problem solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

menyelesaikan soal cerita siswa. Melalui tahap-tahap model problem solving siswa akan diajak untuk berpikir 

dalam memahami masalah yang terdapat dalam soal, membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan 

penyelesaian masalah dan mampu memberikan kesimpulan atas jawaban yang diperoleh. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2017:191), penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah sebuah kajian sistematika dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan 

oleh guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai 

hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegiatan mencermati 

kegiatan belajar atau pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dengan mencoba 

hal-hal baru dalam pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran problem solving yang 

meliputi empat tahap prosedur penelitian yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 

tindakan, dan refleksi tindakan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu : lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar tes kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa. 

Perolehan nilai observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus I dan II memperoleh nilai 

akhir 100 dengan predikat sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 

melalui model Problem Solving mengalami peningkatan. Hasil tes pada siklus I menunjukkan 60,7% (17 

siswa) dari jumlah siswa yang mencapai kategori skor kemampuan menyelesaikan soal cerita, sedangkan pada 

siklus II terdapat 75% (21 siswa) dari jumlah siswa yang mencapai kategori skor kemampuan menyelesaikan 

soal cerita. Hal ini menunjukkan model Problem Solving terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika untuk siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Lubuk Alung. 
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In learning mathematics at school, teachers should choose and use strategies, approaches, models, 

methods and techniques that involve active students in learning, both mentally, physically and socially. In 

learning mathematics students are led towards observing, guessing, doing, trying, being able to answer 

questions why, and if possible argue. It is this active learning principle that is expected to foster creative and 

critical mathematics learning objectives. 

The goal in learning mathematics is to expect students to be able to understand the object of learning 

mathematics, which means students can understand every problem in mathematics and its solution is not only 

with one ability requirement but must have several abilities, namely understanding previous concepts, 

principles, and at the same time understanding existing problems (Mashuri, 2019 :1). Based on books 

supporting mathematics lessons that refer to the current curriculum, there are many questions in the form of 

word problems on several subject matter. Many things in everyday life are closely related to the subject matter 

of mathematics. To make it easier for students to master and understand solving math problems, especially 

math problems in the form of stories, students must master the rules and formulas, besides that it needs to be 

accompanied by a lot of intensity of practice working on the problems because if it is not accompanied by 

practice, it will be difficult for students to achieve learning success. 

In the process of learning mathematics activities in class V, Lubuk Alung 02 Public Elementary 

School, there were students' problems in solving word problems. Some of the factors that make students' 

problems unable to solve word problems are the low ability of students to understand problems, plan problem 

solving, carry out problem solving and provide problem solving conclusions. In order for students to be able 

to solve word problems in mathematics learning the teacher applies a problem solving learning model to 

improve problem solving abilities in solving student story problems. Through the stages of the problem 

solving model students will be invited to think in understanding the problems contained in the problem, make 

a problem solving plan, carry out problem solving and be able to provide conclusions on the answers obtained. 

This type of research is classroom action research (PTK). According to Arikunto (2017: 191), 

classroom action research (CAR) is a systematic study of efforts to improve the implementation of educational 

practices by teachers by carrying out actions in learning, based on their reflections on the results of these 

actions. Classroom action research is an activity to examine learning or learning activities in the classroom 

carried out by teachers to solve learning problems faced by teachers, improve the quality and learning 

outcomes by trying new things in learning. In this study using the problem solving learning model which 

includes four stages of research procedures, namely: action planning, action implementation, action 

observation, and action reflection. The instruments used in this study were: teacher activity observation sheets 

and student story problem solving ability test sheets. 

Obtaining the value of observing teacher activity in the learning process cycles I and II obtained a 

final score of 100 with a very good predicate. The results showed that the ability to solve word problems 

through the Problem Solving model had increased. The test results in the first cycle showed 60.7% (17 

students) of the number of students who reached the category of story problem solving ability scores, while in 

the second cycle there were 75% (21 students) of the number of students who reached the story problem 

solving ability score category. This shows that the Problem Solving model is proven to be able to improve the 

ability to solve math word problems for fifth grade students at SD Negeri 02 Lubuk Alung. 
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